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Abstrak:Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran berbicara menggunakan model kooperatif teknik SFAE. 
Dengan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, bentuk penelitiannya kualitatif dan jenisnya adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Instrumen yang digunakan adalah tes dan lembar 
observasi. Data penelitian diolah secara kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan (Planning), 
pelaksanaan (Action), pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflecting) 
kegiatan pembelajaran. Pencapaian keterampilan berbicara (pratindakan)  
sebesar 65,35. Setelah menggunakan model kooperatif teknik SFAE  
meningkat sebesar 77,66 terjadi peningkatan keterampilan berbicara 
dengan model kooperatif teknik SFAE. Kemudian dilanjutkan ke siklus II 
untuk memperbaiki kendala yang dialami pada siklus I, pada siklus II 
terjadi peningkatan yaitu sebesar 81,78. Dengan demikian, pembelajaran 
berbicara menggunakan model kooperatif teknik SFAE di SMA Santun 
Untan Pontianak telah mengalami peningkatan baik secara proses maupun 
produk, setelah diberi tindakan menggunakn model kooperatif teknik 
SFAE. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Kooperatif, Teknik (SFAE). 
 
Abstract: This Research was pointed out to the students in order to 
describe the speaking implementation and results in using co-operative  
learning (SFAE) technique.  The researcher used descriptive.  The method 
form was quantitative.  The researcher used classroom action research.  
The researcher used instrument observation and test.  The data was 
qualitative research.  This research conducted for two cycles.  Every cycles 
included planning, acting, observing, and reflecting. The first speaking 
skill  before using the technique was 65.35.  After using the co-operative  
learning (SFAE) technique the result was improving that was 77.66  Then 
proceed to the second cycle to correct the constraints experienced in the 
first cycle, the second cycle there was an increase in the amount of 81.78. 
From this result teaching speaking through script in using co-operative  
learning (SFAE)  technique  in Academic Year 2015/2016 had increased 
the students skill in speaking.  
 
Key word: Speaking Skills, Co-operative, Technique (SFAE). 
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erbicara pada dasarnya kemampuan seseorang untuk mengeluarkan ide, 
gagasan ataupun pikirannya kepada orang lain melalui bahasa lisan. 
Kemampun berbicara ini menempati kedudukan yang penting karena merupakan 
ciri kemampuan komunikatif  siswa. Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh 
para siswa karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh 
proses belajar siswa. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan 
berbicara siswa. Siswa yang tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata 
pelajaran.  
Satu di antara indikator keberhasilan siswa belajar adalah kemampuannya 
mengungkapkan gagasanya secara lisan di depan kelas. Tidak hanya itu, 
keterampilan berbicara ini juga penting karena kita sebagai manusia memerlukan 
adanya kontak atau hubungan dengan orang di sekitar kita. Hubungan antara 
seseorang dengan orang lain ditandai dengan adanya komunikasi yang dilakukan 
dengan menggunakan bahasa yang baik secara lisan maupun tulis. Keterampilan 
berbicara ini sangat penting dan harus dikuasai oleh siswa karena: (1) satu di 
antara tuntunan semua kurikulum adalah siswa diharuskan aktif di dalam 
pembelajaran, satu di antara ciri sifat aktif adalah berani berbicara (2) berbicara 
sebagai satu di antara aspek yang harus dikuasai siswa (3) siswa setiap hari 
berkecimpung di dalam masyarakat dan setiap hari melakukan komunikasi.   
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia yang 
bernama Lora Tri Yulianty, M.Pd., di SMA Santun Untan  Pontianak mengeluh 
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara 
ditemukan sejumlah masalah sebagai berikut. Pertama, siswa pasif. Kedua, 
pemilihan diksi yang kurang tepat banyak menggunakan bahasa Melayu 
Pontianak. Ketiga, tidak menguasai isi pembicaraan. Keempat, masih takut 
berbicara di depan kelas. 
 Keempat masalah tersebut  adalah faktor penyebab kurang terampilnya 
siswa saat berbicara serta rendahnya hasil belajar berbicara siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia di SMA Santun Untan 
Pontianak, pada keterampilan berbicara dengan nilai rata-rata 65, kriteria 
ketuntasan minimal (75) namun hanya 4 siswa dari 20 siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan. Nilai ketuntasan yang dicapai 4 siswa tersebut mendapat rentang nilai 
75-80. Sisanya, yaitu sebanyak 16 siswa yang masih belum mencapai ketuntasan. 
Nilai terendah yang diperoleh sebanyak 16 siswa dengan rentang nilainya 50-70. 
Hal ini dikarenakan guru lebih dominan menggunakan metode ceramah, 
serta kurang memvariasikan model pembelajaran serta penggunaan media 
pembelajaran. Hal di atas menyebabkan siswa tidak termotivasi dan tidak antusias 
dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak  pada hasil pembelajaran yang 
diperoleh siswa di bawah ketuntasan minimal. 
Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan tindak lanjut untuk 
membantu guru dalam mengatasi beberapa faktor penyebab kurang terampilnya 
siswa saat berbicara. Sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan 
lainnya. Pembelajaran berbicara perlu ditingkatkan  karena pada kenyataannya 
masih banyak siswa yang sulit berbicara ketika didaulat berbicara ke depan kelas. 
B 
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Dengan adanya suatu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara ini tentu 
dapat membantu siswa dalam menyampaikan gagasan atau informasi dengan 
percaya diri sehingga mudah diterima dan dimengerti dengan baik oleh semua 
orang.  
Peneliti berusaha menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, 
dengan cara menggunakan model pembelajaran, menerapkan teknik pembelajaran,  
yang dapat membantu guru dalam meningkatakan pembelajaran yang lebih baik. 
Pelaksanakan suatu proses pembelajaran dibutuhkan sebuah model dalam 
pembelajaran. Model adalah pola yang diguakan sebagai pedoman dalam 
perencanaan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Oleh karena 
itu, peneliti menawarkan suatu model yang dapat mengatasi masalah siswa dalam 
pembelajaran berbicara, yaitu model kooperatif.  Model kooperatif adalah 
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 
membantu, mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan. Model kooperaif 
sangat membantu siswa untuk saling bertukar pikiran dalam menyelesaikan 
persoalan dalam pembelajaran. Siswa yang kurang paham dapat bertanya atau 
bertukar pikiran dengan teman yang lebih paham.  
Meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara, teknik yang tepat 
ditawarkan oleh peneliti adalah teknik Student Facilitator and Explaining 
(SFAE).  Teknik pembelajaran  Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
merupakan teknik pembelajaran yang menuntut siswa atau peserta didik belajar 
mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. Teknik 
pembelajaran ini efektif untuk melatih keterampilan berbicara siswa dalam 
menyampaikan ide, gagasan atau pendapatnya sendiri. Teknik pembelajaran ini 
relevan apabila siswa secara aktif  ikut serta dalam merancang materi 
pembelajaran yang akan dipresentasikan. 
Tarigan (2008:16) menyatakan  “Berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi dan kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.”  Hal-hal yang 
harus diperhatikan agar sebuah pembicaraan sukses disampaikan kepada 
pendengar menurut Arsjad (1988:31-32) adalah dengan menaati rambu-rambu 
dalam berbicara, seperti menguasai materi, mulai berbicara jika sudah kondusif, 
penampilan saat berbicara, gerak atau body language, harus sopan, komunikatif, 
serta volume suara. Semua rambu tersebut dapat menunjang keterampilan siswa 
saat berbicara di depan kelas.  
Adapun aspek yag menjadi bahan penilaian keterampilan berbicara dalam 
penelitian ini, yaitu dari aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Aspek kebahasaan 
meliputi, lafal, intonasi, diksi dan kalimat sedangkan aspek nonkebahasaan yang 
mejadi bahan penilaian meliputi aspek kelancaran dan kesesuaian isi pembicaraan. 
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa diperlukan suatu model 
pembelajaran. Satu di antara model pembelajaran kooperatif. Menurut Isjoni 
(2011:15) “Cooperative artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan 
saling membantu satu sama lainnnya sebagai satu kelompok atau satu tim.”  
Jarolimek dan Parker (dalam Isjoni, 2011: 24-25) menyatakan, Kelebihan 
Pembelajaran koopertif yaitu: (1) saling ketergantungan yang positif, (2) adanya 
pengakuan dalam merespon perbedaan individu, (3) siswa dilibatkan dalam 
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perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) suasana kelas yang rileks dan 
menyenangkan, (5) terjalinnya hubungna yang hangat dan bersahabat antara siswa 
dengan guru, dan (6) memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenanagkan. 
Teknik pembelajaran  Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
merupakan satu di antara dari tipe pembelajaran kooperatif.  Di dalam kelas 
kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, 
suku atau ras, dan satu sama lain saling membantu. (Trianto, 2007:52).Teknik 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan teknik 
pembelajaran menuntut siswa atau peserta didik belajar mempresentasikan ide 
atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. (Lie, 2000:50). Teknik 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)  merupakan satu di 
antara model pembelajaran kooperatif yang melibatkan keaktifan siswa dalam 
proses membuat peta konsep atau bagan dalam membangun atau mengembangkan 
prestasi belajar siswa. (Suprijono, 2009:129).  
Menurut Suprijono (2009:128) terdapat enam langkah dalam pelaksanaan 
teknik pembelajarn Student Facilitator and Explaining, sebagai berikut. a) Guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. b) Guru mendemonstrasikan atau 
menyajikan materi. c) Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada 
siswa lainnya misalnya melalui bagan atau peta konsep. d) Guru menyimpulkan 
ide atau pendapat dari siswa. e) Guru menerangkan semua materi yang disajikan 
saat itu. f) Penutup.  
Menurut Prasetya (2005:91) adapun kelebihan dari teknik Student 
Facilitator and Explaining sebagai berikut. 1) Dapat mendorong tumbuh dan 
berkembangya potensi berpikir kritis siswa secara optimal. 2) Melatih siswa aktif, 
kreatif dalam menghadapi setiap permasalahan. 3) Mendorong tumbuhnya 
tenggang rasa, mau mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. 4) 
Mendorong tumbuhnya sikap demonstrasi. 5) Melatih siswa untuk meningkatkan 
kemampuan saling bertukar pendapat secara objektif, rasional guna menemukan 
suatu kebenaran dalam kerja sama anggota kelompok. 6) Mendorong tumbuhnya 
keberanian mengutarakan pendapat siswa secara terbuka. 7) Melatih siswa untuk 
selalu dapat mandiri dalam menghadapi setiap masalah. 8) Melatih kepemimpinan 
siswa. 9) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar informasi, 
pendapat dan pengalaman antar siswa. 
 
METODE  
Adapun metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah ingin melihat fakta-fakta 
yang terjadi atau ditemukan di lapangan yang dijadikan sebagai bahan dalam 
menganalisis data nantinya. Kemudian, peneliti mendeskripsikan proses 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbicara menggunakan model 
kooperatif teknik (SFAE). Selanjutnya, peneliti juga mendeskripsikan hasil 
keterampilan berbicara siswa menggunakan model kooperatif teknik (SFAE).  
Bentuk penelitian yang digunakan yaitu, penelitian tindakan kelas dapat 
dikategorikan sebagai penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan dapat 
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saja bersifat kuantitatif. Menurut Bogdan dan Tailor (Maleong, 2013:204) 
“Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  
berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.” 
Peneliti dalam penelitian ini mendeskripsikan angka dalam bentuk kalimat atau 
kata-kata. Hal ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas tentang peningkatan 
keterampilan berbicara menggunakan model kooperatif teknik student facilitator 
and explaining (SFAE) pada siswa kelas XI  SMA Santun Untan Pontianak tahun 
pelajaran 2015/2016.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Santun Untan Pontianak, penelitian ini 
dilaksanakan di kelas XI IPA. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus tindakan 
secara bertahap, pada semester genap yang dimulai pada bulan Januari sampai 
Februari tahun pelajaran 2015/2016. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah guru dan siswa kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak tahun 
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 14 siswa perempuan 
dan 6 siswa laki-laki. 
Adapun rincian dalam prosedur PTK pada penelitian ini, yaitu peningkatan 
keterampilan berbicara menggunakan model kooperatif teknik student facilitator 
and explaining (SFAE) pada siswa kelas XI SMA Santun Untan Pontianak tahun 
pelajaran 2015/2016,  sebagai berikut: perencanaan (planning), pelaksanaan 
(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Berhasilnya penelitian ini dapat dilihat dari dua hal, yaitu dari segi proses 
dan hasil. Keberhasilan dari segi proses, keberhasilan penelitian ini dengan 
menerapkan model kooperatif teknik student facilitator and explaining sebagai 
alternatif meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan adanya perubahan 
tingkah laku ke arah positif. Keberhasilan dari segi hasil dapat dilihat dari 
meningkatnya hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa secara signifikan 
sesuai dengan acuan yang telah ditentukan oleh peneliti, yaitu terampil berbicara. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu: pertama, Ibu Lora Tri Yulianty, 
M.Pd., selaku guru Bahasa Indonesia; kedua, rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru bersama peneliti; ketiga, lembar observasi yang disiapkan 
untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran berbicara menggunakan 
model kooperatif teknik (SFAE) pada siswa kelas XI SMA Santun Untan 
Pontianak. Data dalam penelitian ini, yaitu hasil observasi tentang pelaksanaan 
pembelajaran oleh kolaborator dan hasil berlajar dengan model kooperatif teknik 
(SFAE). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan dua teknik, yaitu tes dan nontes. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan tes yang dilakukan sebanyak dua kali setiap 
siklusnya. Tes awal yang dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus 1. Hasil 
tes ini dijadikan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan pada siklus 
berikutnya. Tes yang kedua dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus II. Tes 
diberikan setelah siswa melakukan kegiatan belajar praktek mempresentasikan 
hasil laporan penelitian, hal ini dilakuakan untuk mengukur kemampuan berbicara 
pada siswa. Tes ini dijadikan sebagai tolak ukur peningkatan keberhasilan siswa 
dalam berbicara setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif teknik (SFAE). Tes berbicara ini berupa praktik presentasi di depan 
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kelas dengan aspek penilaian, ketepatan isi, lafal, intonasi, kelancaran, diksi, dan 
kalimat. 
Teknik nontes dibagi menjadi dua, yaitu observasi langsung dan 
dokumentasi. Observasi langsung yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi secara langsung, yaitu peneliti melihat langsung objek yang diteliti 
berupa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan kegiatan guru selama 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar mulai dari awal sampai akhir 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti yang mengamati guru di 
kelas dengan menggunakan lembar observasi berdasarkan pada pelaksanaan 
model kooperatif teknik student  facilitator and explaining. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah studi 
dokumentasi. Pengambilan data berupa video dan foto dilakuakan pada saat 
pembelajaran.   Pengambilan gambar pada masing-masing siklus tetap mengacu 
pada tiga kegiatan yaitu, 1) saat awal pembelajaran, guru melakukan stimulus 
respon terhadap siswa; 2) ketika siswa presentasi di di depan kelas. 3) ketika 
presentasi. Studi dokumenter ialah teknik yang digunakan untuk mendapat data 
tentang hasil belajar siswa, serta tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif teknik  student facilitator and explaining 
(SFAE). 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa, lembar 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan 
dalam menganalisis data penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model Miles dan Huberman (dalam Iskandar, 2009:75) dapat dilakukan melalui, 
reduksi data, display data dan verifikasi atau pengambilan kesimpulan bukan 
suatu yang berlangsung secara linear, tetapi bersifat stimulan atau siklus yang 
interaktif.  
Pertama, reduksi data adalah proses pengumpulan data penelitian. Reduksi 
data merupakan analisis yang menajamkan untuk mengorganisasikan data. Pada 
penelitian ini menggunkan lembar observasi dalam mengumpulkan data. Data  
ditafsirkan dan diseleksi masing-masing data yang relevan dengan fokus masalah 
yang diteliti. Selama proses reduksi data, peneliti dapat melanjutkan meringkas, 
mengkode, dan menemukan tema. 
Kedua, display data atau penyajian data. Pada tahap ini peneliti memilah 
hasil pengumpulan data, kemudian menyusunnya secara sistematis atau stimulan 
agar data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah. Ketiga, 
pengambilan kesimpulan atau Verifikasimerupakan tahap pengambil kesimpulan 
merupakan analisis lanjutan dari reduksi dan penyajian data dapat disimpulkan, 
dan peneliti berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan masih 
dapat diuji melalui diskusi dengan teman sejawat, triangulasi sehingga kebenaran 
ilmiah dapat tercapai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Santun Untan Pontianak, penelitian ini 
dilaksanakan di kelas XI IPA. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus tindakan 
secara bertahap, pada semester genap yang dimulai pada bulan Januari sampai 
Februari tahun pelajaran 2015/2016. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah guru dan siswa kelas XI IPA SMA Santun Untan Pontianak tahun 
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 14 siswa perempuan 
dan 6 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Alasan peneliti 
melakukan penelitian sebanyak dua siklus ini dikarenakan, 1) agar tidak 
menggangu pembelajaran atau materi berikutnya; 2) agar lebih efesien; 3) pada 
siklus pertama sudah menunjukan adanya peningkatan atau perubahan pada siswa.  
 Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 24 september 2015 terhadap 
keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, hasil 
penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Keterampilan Berbicara Siswa 
(Pratindakan) 
 
Aspek Keterampilan Berbicara   Skor 
Rata-rata Keterampilan Berbicara                         65.35 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan keterampilan berbicara dengan 
nilai rata-rata 65.35, kriteria ketuntasan minimal (75) namun hanya 4 siswa dari 
20 siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Nilai ketuntasan yang dicapai 4 siswa 
tersebut mendapat rentang nilai 75-80. Sisanya, yaitu sebanyak 16 siswa yang 
masih belum mencapai ketuntasan. Nilai terendah yang diperoleh sebanyak 16 
siswa dengan rentang nilainya 50-70.  
Berdasrkan hasil penelitian terhadap keterampilan berbicara siswa yang 
dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI 
SMA Santun Untan Pontianak menggunakan model kooperatif teknik (SFAE) 
dengan Standar Kompetensi “Mempresentasikan laporan hasil penelitian dengan 
runtun menggunakan bahasa yang baik dan benar.” 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru menganai proses perencanaan 
pada siklus I dan siklus II dipaparkan sebagai berikut. Guru menyiapkan 
perencanaan pembelajaran sengaja dirancang untuk memperbaiki masalah 
mendasar yang ditemukan saat observasi awal. Guru berusaha semaksimal 
mungkin memotivasi siswa selama proses pembelajaran. Guru berusaha 
memahami dan memperdalam model kooperatif teknik (SFAE). Guru saat 
pembelajaran berusaha mengingat langkah-langkah model kooperatif teknik 
(SFAE). Guru berusaha membimbing siswa untuk merefleksi proses materi yang 
telah dilakukan agar kesulitan-kesulitan yang dialami siswa teratasi dengan baik. 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Menggunakan Model Kooperatif Teknik (SFAE) 
 
Aspek yang Diamati          Skor 
     Siklus I  Siklus II 
Total Skor   123   141 
Presentase                                81%   92.76% 
Kategori                                   Baik                         Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 2, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
sudah terlaksana dengan sangat baik, semua proses pelaksanaan terlaksana dengan 
baik. Mulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
semuanya terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan total skor dan 
presentase yang diperoleh oleh guru tersebut. Pada siklus I dengan presentase 
81% meningkat pada siklus ke II dengan presentase 92.76. Peningkatan presentase 
tersebut sudah tergolong sangat baik. 
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegitan pendahuluan, inti dan 
penutup.   Pada kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan kondisi siswa secara 
fisik dan psikis, berdoa dan mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi, 
menyampaikan SK, KD, dan tujuan pembelajaran, menjelaskan tahap-tahap 
pembelajaran yang akan dilalui. Penyampaian materi pembelajaran tersebut 
disampaikan guru dengan menggunakan power point. Selanjutnya, membentuk 
siswa ke dalam beberapa kelompok secara heterogen. Kegiatan inti meliputi 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada saat kegiatan eksplorasi siswa 
mengamati dan menyimak materi ajar mengenai laporan hasil penelitian yang 
disampaikan guru  (power point). Mengamati uraian yang berkaitan dengan 
pengertian laporan hasil penelitian, jenis dan sistematika laporan hasil penelitian, 
hal-hal yang harus disampaikan dan sikap saat menyampaikan laporan hasil 
penelitian. Pada saat kegiatan elaborasi, siswa diberi tugas oleh guru untuk 
meringkas point-point penting dalam laporan hasil penelitian yang nantinya akan 
ditunagkan ke dalam peta konsep sebagai bahan presentasi, dan yang terakhir 
kegiatan konfirmasi, siswa secara berkelompok maju mempresentasikan hasil 
diskusinya dan kelompok lain menaggapi kelompok yang maju. 
Kegiata penutup yaitu siswa dan guru melakukan refleksi, perwakilan dari 
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan guru 
memberikan umpan balik dan tindak lanjut dari pembelajaran. Seluruh rangkaian 
pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Baik itu terlihat dari keterampilan 
guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
teknik (SFAE). Siswa aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Selain itu, siswa juga sudah menunjukkan keseriusan dan kemauan dalam belajar 
sehingga kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan guru.  
 
 
 
9 
 
Tabel 3 
Hasil Tes Keterampilan Berbicara Menggunakan Model Kooperatif 
Teknik (SFAE)  
Hasil Keterampilan Berbicara Siswa    Pratindakan      Siklus I         SiklusII 
Rata-rata Hasil Berbicara Siswa            65.35           77.66             81.78 
 
Berdasarkan tabel 3, terjadi peningkatan keterampilan berbicara dari 
pratindakan menunjukkan keterampilan berbicara dengan nilai rata-rata 65, 
kriteria ketuntasan minimal (75) namun hanya 4 siswa dari 20 siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan. Nilai ketuntasan yang dicapai 4 siswa tersebut 
mendapat rentang nilai 75-80. Sisanya, yaitu sebanyak 16 siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan. Nilai terendah yang diperoleh sebanyak 16 siswa 
dengan rentang nilainya 50-70. Ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa 
berbicara di depan kelas, dilihat dari beberapa aspek, yaitu penguasaan isi atau 
materi, kelancaran, intonasi, lafal, diksi,dan  kalimat. Banyak siswa masih terbata-
bata dalam berbicara, masih menggunakan bahasa Melayu Pontianak, pemilihan 
diksi yang tidak tepat. 
Proses pembelajaran berbicara melalui kegiatan  presentasi pada siklus I 
diikuti oleh 19 siswa dari 20 siswa. Satu siswa yang bernama Maritha Prihatini 
tidak masuk karena sakit. Kehadiran siswa mencapai 95%. Berdasarkan data yang 
diperoleh pada siklus I keterampialn berbicara pada siswa kelas XI IPA SMA 
Santun Untan  Pontianak dengan menggunakan model kooperatif teknik (SFAE) 
hasil pembelajaran berbicara melalui kegiatan presentasi mengalami peningkatan, 
dengan nilai rata-rata 77,66.   Sebanyak 6 siswa dari 20 siswa yang tidak 
mengalami peningkatan keterampilan berbicara. 
Proses pembelajaran berbicara melalui kegiatan  presentasi pada siklus II 
diikuti oleh 20 siswa dari 20 siswa. Kehadiran siswa mencapai 100%. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II keterampialn berbicara pada siswa 
kelas XI IPA SMA Santun Untan  Pontianak dengan menggunakan model 
kooperatif teknik (SFAE) hasil pembelajaran berbicara melalui kegiatan 
presentasi mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata 81,78.   Sebanyak 2 
siswa dari 20 siswa yang tidak mengalami peingkatan keterampilan berbicara. 
Dalam hal ini terjadi peningkatan keterampilan berbicara dari siklus sebelumnya.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan selama dua siklus terhadap kemampuan 
guru terhadap guru dalam merencanakan pembelajaran dapat dipaparkan sebagai 
berikut. Hasil pengamatan pada perencanaan pembelajaran pada siklus I semua 
aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, beberapa kekeliruan yang 
dilakukan oleh guru, yaitu kurang memahami model kooperatif teknik (SFAE), 
media pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa serta materi yang 
kurang sistematis. Pada siklus ke II semua kendala teratasi guru memahami 
langkah-langkah model kooperatif teknik (SFAE), siswa antuasias dan semangat 
belajar karena guru interaktif serta kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran semakin meningkat dari siklus sebelumnya maka penelitian ini 
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dihentikan dan perbaikan dapat dilanjutkan kembali oleh guru yang mengajar 
dengan menggunakan model kooperatif teknik (SFAE). 
Berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model kooperatif teknik (SFAE) selama dua siklus, 
berikut dipaparkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran setiap siklus 
baik dalam tahap persiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. Pada siklus I 
belum semua aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, beberapa 
kekurangan yang dilakukan oleh guru yang berdampak pada sikap siswa, seperti 
penyampaian materi yang kurang sistematis, kegiatan penutup yang tidak 
terlaksana, serta sikap siswa yang kurang antusias. Pada siklus ke II aspek yang 
diamati baik dalam persiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran mengalami 
peningkatan sehingga kekurangan yang terjadi pada siklus I dapat teratasi dengan 
baik. Hal ini, dapat dilihat dari kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran semakin meningkat dan kendala-kendala yang ditemukan pada 
siklus I teratasi dengan baik. 
. Hasil peningkatan rata-rata ketearampilan berbicara pada siswa kelas XI 
SMA Santun Untan Pontianak. Saat pratindakan keterampilan berbicara pada 
siswa hanya mencapai rata-rata 65,35. Rata-rata tersebut belum mencapai 
ketuntasan minimal, hanya 4 dari 20 siswa yang mencapai ketuntasan minimal. 
Pada siklus I, rata-rata keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 77,66, 
hanya 13 dari 20 siswa yang mencapai ketuntasan minimal. Terdapat 13 siswa 
yang tidak tuntas, dan 1 siswa tidak masuk karena sakit. 
Keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan presentasi pada sikus I 
berada dalam kategori cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan presentase yang 
diperoleh siswa dengan rentang 0-59 dalam kategori tidak baik sebanyak 1 siswa 
atau 4%. Siswa yang dikategorikan kurang baik ini apabila sepanjang kegiatan 
mempresentasikan siswa ini hanya membaca dan tidak masuk dalam kategori 
berbicara serta tidak aktif dalam kegiatan presentasi. Siswa yang memperoleh 
nilai dengan rentang 60-69 dalam kategori kurang baik  sebanyak 4 siswa atau 
17,12%.  Siswa yang dikategorikan kurang baik apabila lebih banyak membaca 
daripada berbicara, serta tidak menunjukan keaktifan saat presentasi. Siswa yang 
memperoleh nilai dengan rentang 70-79 dalam kategori cukup baik banyak 5 
siswa atau 25,55%. Siswa yang dikategorikan cukup baik apabila hanya beberapa 
kali saja melihat bacaan sebagai pengingat saat menyampaikan laporan hasil 
penelitian. Siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 80-89 dalam kategori 
baik sebanyak 6 siswa atau 34,76%. Siswa yang dikategorikan baik apabila hanya 
sekali saja melihat bacaan dan selebihnya berbicara. Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 90-100 dalam kategori sangat baik 3 siswa atau 18,57%. Siswa 
yang dikategorikan sangat baik apabila saat presentasi sama sekali tidak melihat 
bacaan, serta menjawab pertanyaan dari temanya tidak melihat bacaan. Ini suatu 
bentuk bahwa siswa tersebut lancar dan menguasai bacaan. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada siklus I, siswa sudah 
mengalami peningkatan keterampilan berbicara. Hal ini terbukti dari 19 siswa 
yang mengikuti proses pembelajaran, ada 12 siswa yang dinilai tuntas dalam 
11 
 
mengikuti proses pembelajaran berbicara dengan menggunakan model kooperatif 
teknik (SFAE).  
Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan, setelah proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model 
kooperatif teknik (SFAE). Meskipun peningkatan tersebut belum maksimal. Akan 
tetapi, terjadi peningkatan yang telah mencapai target yang ditentukan, yaitu siswa 
minimal memperoleh nilai dangan rata-rata 75. 
Nilai akhir siswa yang diperoleh pada siklus I adalah hasil dari penjumlah 
skor dari setiap aspek yang menjadi bahan penilaian dalam keterampilan 
berbicara. Secara garis besar, ada lima aspek yang dinilai. Indikator yang 
digunakan peneliti meliputi aspek isi, intonasi, lafal, kelancaran, diksi da kalimat. 
Pada siklus II, rata-rata keterampilan berbicara siswa meningkat mencapai 
81,78. Dari 20 siswa terdapat 18 siswa yang mencapai ketuntasan minimal. 2 
orang siswa lainya, tidak mengalami ketutasan minimal, walaupun meningkat.Hal 
ini dikarenakan siswa tersebut tidak terbiasa berbicara di depan kelas. 
Keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan presentasi pada siklus II 
berada dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan presentase yang diperoleh 
siswa dengan rentang 0-59 dalam kategori tidak baik tidak ada atau 0%. Siswa 
yang memperoleh nilai dengan rentang 60-69 dalam kategori kurang baik  
sebanyak 1 siswa atau 4,09%. Siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 70-79 
dalam kategori cukup baik banyak 9 siswa atau 41,87%. Siswa yang memperoleh 
nilai dengan rentang 80-89 dalam kategori baik sebanyak 5 siswa atau 26,04%. 
Siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 90-100 dalam kategori sangat baik 
5 siswa atau 28%. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada siklus II, siswa sudah 
mengalami peningkatan keterampilan berbicara. Hal ini terbukti dari 20 siswa 
yang mengikuti proses pembelajaran, ada 18 siswa yang dinilai tuntas dalam 
mengikuti proses pembelajaran berbicara dengan menggunakan model kooperatif 
teknik (SFAE). Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut menunjukkan bahwa 
telah terjadi peningkatan, setelah proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan model kooperatif teknik (SFAE). Secara klasikal, peningkatan 
tersebut telah mencapai target yang ditentukan, yaitu siswa minimal memperoleh 
nilai dangan rata-rata 75. 
Nilai akhir siswa yang diperoleh pada siklus II adalah hasil dari penjumlah 
skor dari setiap aspek yang menjadi bahan penilaian dalam keterampilan 
berbicara. Secara garis besar, ada lima aspek yang dinilai. Indikator yang 
digunakan peneliti meliputi aspek isi, intonasi, lafal, kelancaran, diksi da kalimat 
.Tidak hanya itu, terjadi peningakatan keterampilan berbicara pada siswa. 
Hal ini terbukti dengan hasil keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan jumlah 
setiap aspek berbicara pada tabel di atas menunjukan adanya peningkatan. Aspek 
isi pada siklus I dengan jumlah 387 meningkat menjadi 426. Hal ini terjadi 
dikarenakan isi atau pokok bahasan yang disampaikan oleh siswa sesuai dengan 
pokok pembicaraan, ini dikarena siswa sudah terbiasa sehingga pada siklus ke II 
siswa sudah paham dan terbiasa. Aspek lafal pada siklus I dengan jumlah 433 
meningkat menjadi 468.  Hal ini dikarenakan semua siswa dapat melafalkan 
konsonan dan vokal dengan baik sehingga pada aspek ini kemampuan 
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melafalkannya meningkat. Aspek intonasi pada siklus I dengan jumlah 465 
menurun menjadi 454, hal ini dikarenakan ada 2 orang siswa yang sedang sakit 
tengorokan sehingga bunyi yang dikeluarkan tidak begitu jelas. Aspek kelancaran 
pada siklus I dengan jumlah 283 meningkat menjadi 360. Hal ini dikarenakan 
guru memotivasi siswa dengan mencari 10 pembicara terbaik, hal ini berdampak 
positif terhadap siswa. Siswa menjadi antusias menghapal atau hanya sedikit 
melihat tek saat menyampaikan presentasi. Aspek diksi pada siklus I dengan 
jumlah 308 meningkat menjadi 381. Hal ini terlihat saat siswa menyampaikan 
hasil presentasi menggunkan diksi yang baik, walaupun pada saat tanya jawab 
masih ada siswa yang menggunkaan diksi yang kurang tepat. Aspek kalimat pada 
siklus I dengan jumlah 347 meningkat menjadi 390. Hal ini terlihat saat siswa 
menyampaikan hasil presentasi menggunkan kalimat yang baik, walaupun pada 
saat tanya jawab masih ada siswa yang menggunkaan kalimat atau bahasa Melayu 
Pontianak. Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan pada setiap aspek penilaian dalam keterampilan berbicara.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa hal. 
Kemapuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah terlaksana dengan 
sangat baik, semua proses pelaksanaan terlaksana dengan baik. Mulai dari 
kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup semuanya terlaksana 
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan total skor dan presentase yang diperoleh 
oleh guru tersebut. Pada siklus I dengan presentase 81% meningkat pada siklus ke 
II dengan presentase 92.76. Peningkatan presentase tersebut sudah tergolong 
sangat baik. Baik itu terlihat dari keterampilan guru melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif teknik (SFAE). Siswa aktif 
dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga sudah 
menunjukkan keseriusan dan kemauan dalam belajar sehingga kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan guru. Hasil yang diperoleh siswa 
pada pratindakan atau sebelum menggunakan model kooperatif teknik SFAE 
dengan rata-rata 65,35. Hasil berbicara siswa pada siklus I setelah menggunakan 
model kooperatif teknik SFAE mengalami peningkatan dengan rata-rata 77,66. 
Nilai keterampilan siswa berbicara menggunakan model kooperatif teknik SFAE 
pada siklus II dengan rata-rata 81,78. Berdasarkan data hasil berbicara  siswa, dari 
siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan.  
 
Saran 
Berdasarkan uraian mengenai peneltian tindakan kelas yang telah peneliti 
laksankan, dalam hal ini peneliti sarankan hal-hal sebagai berikut. Guru dapat 
menggunakan model kooperatif teknik SFAE dalam proses pembelajaran 
berbicara sehingga penggunaan metode ceramah berkurang dan siswa aktif dalam 
bertanya, dan turut aktif dalam mendesain media pembelajaran.  Siswa harus lebih 
aktif dalam proses pembelajaran, agar interaksi antara siswa dengan guru atau 
siswa dengan siswa dapat terjalin dengan baik. Dukungan dari pihak sekolah 
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sangat diperlukan, agar hasil pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 
menyediakan fasilitas yang lebih memadai. 
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